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ABSTRAK
Fatiha, S.N., 2022, UJI MUTU FISIK SEDIAAN SPRAY GEL LENDIR
BEKICOT (Achatina fulica Fer) DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, PROPOSAL
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Jerawat adalah salah satu peradangan pada kulit yang biasa terjadi di masa
pubertas, dikarenakan hormon, dan peningkatan sebum. Lendir bekicot memiliki
aktivitas antibakteri terhadap salah satu bakteri penyebab jerawat, yaitu
Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan
spray gel dari lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) yang memenuhi syarat uji
mutu fisik dan stabilitas yang baik serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan lendir bekicot (Achatina fulica
Fer.) yang diformulasikan menjadi sediaan spray gel dengan tiga perbedaan
konsentrasi lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) F1 (15%), F2 (25%), F3 (35%).
Aktivitas antibakteri ditentukan dengan terbentuknya daya hambat menggunakan
metode difusi sumuran, dan uji mutu fisik yang dilakukan meliputi uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji pola semprot dan bobot
semprot, uji daya sebar lekat, uji waktu kering, dan cycling test. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan One Way ANOVA.

Hasil uji mutu fisik menunjukkan bahwa semua formula sediaan spray gel
terhadap uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji pola semprot
dan bobot semprot, uji daya sebar lekat, uji waktu kering dan uji cycling test yang
baik. Ketiga formula sediaan spray gel yaitu F1 (15%), F2 (25%), F3 (35%)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Pada
pengujian terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, formula 3 dengan lendir
bekicot 35% memiliki aktivitas antibakteri yang paling efektif yaitu 17,24 mm.
Peningkatan konsentrasi lendir bekicot menunjukkan peningkatan pada daya
hambat bakteri.

Kata kunci: Lendir bekicot, Spray gel, Antijerawat, Staphylococcus epidermidis
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ABSTRACT

Fatiha, S.N., 2022, PHYSICAL QUALITY ASSESSMENT OF SNAIL MUCUS
GEL SPRAY (Achatina fulica Fer.) AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST
AGAINST Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, PROPOSAL OF THESIS,
FACULTYOF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Acne is an inflammation of the skin that usually occurs during puberty,
due to hormones and increased sebum. Snail mucus has antibacterial activity
against one of the bacteria that causes acne, namely Staphylococcus epidermidis.
This study aims to determine the preparation of spray gel from snail slime
(Achatina fulica Fer.) which meets the requirements for good physical quality and
stability and has antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis
bacteria.

The research was conducted using snail mucus (Achatina fulica Fer.)
which was formulated into a spray gel preparation with three different
concentrations of snail mucus (Achatina fulica Fer.) F1 (15%), F2 (25%), F3
(35%). Antibacterial activity was determined by the formation of inhibition using
the well diffusion method, and physical quality tests were carried out including
organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity test, spray pattern test and
spray weight, adhesive dispersion test, dry time test, and cycling test. Theresearch
data were analyzed using One Way ANOVA.

The results of the physical quality test showed that all of the spray gel
formulations against the organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity
test, spray pattern test and spray weight, adhesive dispersion test, dry time test and
cycling test were good. The three spray gel formulations, namely F1 (15%), F2
(25%), F3 (35%) had antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis
bacteria. In testing against Staphylococcus epidermidis, formula 3 with 35% snail
mucus had the most effective antibacterial activity, which was 17.24 mm. An
increase in the concentration of snail mucus showed an increase in the inhibition
of bacteria.

Keywords: Snail mucus, Spray gel, Antibacterial, Staphylococcus epidermidis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai berbagai jenis flora dan fauna yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional, saat ini masyarakat cenderung
menggunakan pengobatan tradisional kembali, selain karena bahan bakunya
mudah untuk didapatkan, pengobatan tradisional juga memiliki efek samping
lebih sedikit jika dibandingkan dengan obat yang menggunakan bahan kimia,
selain itu harga yang didapat lebih terjangkau (Miksusanti et al., 2009). Negara
beriklim tropis seperti Indonesia memiliki potensi alam begitu besar, seperti
memanfaatkan flora fauna menjadi bahan baku pembuatan obat tradisional
sebagai media pengobatan. Salah satunya pemanfaatan lendir bekicot (Achatina
fulica Fer.) (Swastini, 2011).

Bekicot (Achatina fulica Fer.) sering ditemukan dan mudah didapatkan di
daerah lembab, sebenarnya hewan yang tergolong dalam kelas gastropoda ini
berasal dari Afrika Timur, karena perkembang biakannya yang cepat membuat
bekicot mampu tersebar keseluruh dunia dalam waktu singkat. Bekicot (Achatina
fulica Fer.) sudah tersebar ke arah Timur hingga kepulauan Mauritius, India,
Malaysia, dan juga Indonesia. Masyarakat banyak memanfaatkan daging bekicot
serta lendirnya sebagai pengobatan berbagai macam penyakit seperti abortus, sakit
pada saat menstruasi, sakit gigi, radang selaput mata, gatal-gatal, luka ringan,
penyakit kulit hingga sakit jantung (Agung, 2009).

Lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) yang ada di tubuh bekicot memiliki
aktivitas antibakteri, komponen-komponen dalam lendir bekicot (Achatina fulica
Fer.) antara lain seperti zat antiseptik, analgesik, dan peptida antimikroba
(Achasin). Protein Achasin nantinya akan mengikat protein (enzim) yang ada pada
bakteri serta mengacaukan aktivitas enzim pada pembentukan septum (sekat)
sehingga bakteri dapat dicegah untuk membelah diri (Berniyanti dan Suwarno,
2007). Protein Achasin dapat juga digunakan untuk membantu proses

penyembuhan luka bakar dikarenakan mampu mengurangi infeksi bakteri. Saat



infeksi terjadi bakteri akan tumbuh, lalu melakukan duplikasi atau membelah diri
dengan cara bakteri akan membentuk septum (sekat), dan kemudian dapat
memisah menjadi sel anak (Sumule, 2020).

Antibakteri pada lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan kulit yang sering dialami oleh masyarakat salah
satunya adalah jerawat (Daud et al., 2018). Jerawat adalah kondisi radang kronis,
obstruktif dan peradangan pada kulit yang biasa terjadi saat masa remaja. Bakteri
penyebab jerawat diantara lain adalah bakteri Propionibacterium acnes,
Staphylococcus Epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Bakteri ini adalah flora
normal yang ada pada kulit, namun mampu bersifat invasif. Produksi asam amino,
urea, garam, air dan asam lemak dari sekresi kelenjar sebasea merupakan zat
nutrisi yang baik untuk bakteri. Bakteri Propionibacterium acnes dan juga
Staphylococcus epidermidis berperan dalam proses kemotaktik inflamasi dan juga
pembentukan enzim lipolitik yaitu mengubah fraksi sebum menjadi massa padat,
sebagai penyebab terjadinya penyumbatan pada saluran kelenjar minyak atau
kelenjar sebasea (Khan, 2011).

Penggunaan lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) sebagai kosmetik saat ini
dikenal juga memiliki manfaat sebagai pelembap kulit, karena lendir bekicot
bersifat menghidrasi kulit. Berdasarkan penelitian Citra Dewi (2018) lendir
bekicot (Achatina fulica Fer.) dengan sediaan emulgel mempunyai aktivitas untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis sebagai anti
jerawat, pada penelitiannya digunakan konsentrasi lendir bekicot sebesar 11%,
16%, dan 21%. Hasil dari penelitian tersebut bahwa peningkatan lendir bekicot
sediaan emulgel mempengaruhi Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), dimana
semakin tinggi konsentrasi lendir bekicot maka semakin besar pula KHM yang
didapatkan. Pada konsentrasi lendir bekicot 21% didapatkan hasil zona hambat
paling besar yaitu 4,8 mm yang masih tergolong kategori lemah.

Selain itu terdapat juga penelitian mengenai optimasi karbopol dan gliserin
gel lendir bekicot 9% sebagai antibakteri Staphylococcus aureus, memiliki
aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat

sebesar 17,73cm (Sumule, 2020). Penelitian lain juga terbukti bahwa formulasi



dari  gel lendir bekicot dengan konsentrasi 11% terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dapat menghasilkan zona hambat sebesar 16,9 mm
(Mardiana et al., 2015)

Sediaan dengan bahan utama lendir bekicot biasanya diformulasikan
menjadi sediaan gel, karena gel memiliki tekstur yang ringan dan mengandung
banyak kadar air sehingga nyaman pada saat mengaplikasikan ke kulit. Sediaan
gel pada dasarnya diformulasikan dari air dengan sedikit zat pembentuk gel yang
ditambahkan untuk melengkapi formula. Sehingga, gel tidak memiliki tekstur
yang kaya, seperti krim. Gel lebih cepat diserap oleh kulit dan tidak meninggalkan
residu berminyak, karena berbahan dasar air. Namun gel akan lebih cepat
menguap dari kulit, sehingga perlu pengaplikasian lebih sering agar kulit tetap
terhidrasi. Salah satu pengembangan formulasi gel adalah dalam bentuk
semprotan (spray gel). Kunci untuk formulasi gel semprot adalah pemilihan
polimer dan plasticizer yang tepat (Widyaningrum et al., 2015). Yang mana pada
saat diaplikasikan akan mudah kering dan tidak lengket di kulit. Sediaan sediaan
spray gel ini mempunyai keunggulan dalam mengurangi limbah kapas, lebih
aman, lebih nyaman pada saat penggunaan, dan mudah dicuci (Fitriansyah et al.,
2016)

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan memformulasikan lendir
bekicot (Achatina fulica Fer.) dalam bentuk sediaan spray gel yang akan diuji
mutu fisik dan stabilitas serta kegunaannya sebagai antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode sumuran.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut:

Pertama, apakah lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) dapat di
formulasikan menjadi sediaan spray gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang
baik?

Kedua, apakah sediaan spray gel lendir bekicot (Achatina fulica Fer.)

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis?



Ketiga, pada formula berapakah sediaan spray gel lendir bekicot (Achatina
fulica Fer.) memiliki aktivitas antibakteri yang paling efektif terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut

Pertama, mengetahui lendir bekicot (Achatina fulica Fer.) dapat di
formulasikan menjadi sediaan spray gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang
baik.

Kedua, mengetahui sediaan spray gel dengan lendir bekicot (Achatina
fulica Fer.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis.

Ketiga, mengetahui formula berapa sediaan spray gel lendir bekicot
(Achatina fulica Fer.) memiliki aktivitas antibakteri yang paling efektif terhadap

bakteri Staphylococcus epidermidis.

D. Kegunaan Penelitian

Bagi peneliti manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan
sebagai bukti ilmiah penelitian tentang formulasi sediaan spray gel lendir bekicot
(Achatina fulica Fer.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis, dan juga mengetahui konsentrasi sediaan spray gel lendir bekicot
yang efektif terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini juga
dapat dijadikan informasi kepada masyarakat khususnya untuk perawatan wajah
dan kulit.

Bagi ilmu pengetahuan, memberikan tambahan ilmu dari penelitian
mengenai informasi penggunaan aktivitas antibakteri spray gel lendir bekicot
(Achatina fulica Fer.) sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan dalam

memanfaatkan kosmetik dari bahan alam.
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